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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian terhadap
perkembangan situasi sosial-politik yang semakin tidak terkendali, di
mana berbagai bentuk ketidakadilan terus berlangsung di tengah
kehidupan masyarakat, seperti kesenjangan ekonomi yang semakin
lebar, kerusakan lingkungan, marginalisasi masyarakat adat, dan
melemahnya nilai-nilai demokrasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perubahan sosial menjadi kebutuhan mendesak yang tidak dapat
diabaikan. Dalam konteks tersebut, kaum intelektual memiliki
signifikansi khusus dalam mendorong transformasi sosial. Meskipun di
sisi lain, mereka rentan terperosok menjadi alat legitimasi kekuasaan
dengan di hadapkan pada berbagai dilema antara mempertahankan
status quo atau mendorong transformasi sosial, antara kepentingan elit
atau kepentingan rakyat. Hal tersebut menjadi perhatian sentral dalam
kalangan para pemikir teori sosial mengenai independensi dan tanggung
jawab moral kaum intelektual, di mana salah satu pemikir yang memiliki
atensi tentang hal itu adalah Mansour Fakih.

Melalui perspektif kritis yang dikembangkan Mansour Fakih,
intelektual tidak hanya diposisikan sebagai penghasil pengetahuan,
tetapi juga sebagai subjek yang terlibat dalam proses pembongkaran
struktur ketidakadilan serta mendorong transformasi sosial. Oleh karena
itu, penelitian ini secara garis besar membentuk dua rumusan masalah:
pertama, bagaimana definisi intelektual dalam pemikiran Mansour
Fakih? kedua, apa peran intelektual dalam proses transformasi sosial
menurut pemikiran Mansour Fakih?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep
intelektual perspektif Mansour Fakih dan perannya dalam mendorong
proses transformasi sosial. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif yang berbasis studi pustaka (/ibrary research), yakni menelaah
karya-karya utama Mansour Fakih sebagai sumber primer serta berbagai
literatur yang relevan sebagai sumber sekunder dalam penelitian.
Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analitis untuk
menganalisis pemikiran dari Mansour Fakih.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, konsep
intelektual dalam pemikiran Mansour Fakih merupakan model
intelektual yang bersifat transformatif-partisipatoris, yakni sosok
intelektual yang organik mengakar dalam dinamika sosial masyarakat
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dengan mengintegrasikan kekuatan analisis kritis dan keterlibatan
langsung dalam proses transformasi sosial. Kedua, pemikiran Mansour
Fakih mengenai peran intelektual dalam transformasi sosial adalah
sebagai subjek yang memiliki tanggung jawab moral, politik, dan
kultural untuk terlibat aktif dalam proses perjuangan sosial yang
berpihak pada masyarakat tertindas dengan berpijak pada realitas sosial
kehidupan masyarakat serta mendorong proses transformasi sosial
melalui tiga peran strategis, yaitu: ) membangun gerakan resistensi dan
kesadaran kritis (critical consciousness) rakyat; b) melakukan riset
partisipatoris yang melibatkan diri secara langsung dalam dinamika
gerakan sosial; dan ¢) advokasi kebijakan dan pembangunan jaringan
solidaritas.

Kata kunci: Intelektual, Transformasi Sosial, Mansour Fakih
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ABSTRACT

This research is motivated by concerns over the increasingly
uncontrollable development of socio-political conditions, in which
various forms of injustice persist within society, such as widening
economic inequality, environmental degradation, the marginalization of
indigenous communities, and the erosion of democratic values. These
conditions indicate that social change has become an urgent necessity
that cannot be ignored. In this context, intellectuals hold particular
significance in promoting social transformation. However, they are also
vulnerable to being co-opted as instruments of power legitimization,
often confronted with dilemmas between maintaining the status quo or
advancing social transformation, between serving elite interests or the
interests of the people. This issue has become a central concern among
social theorists regarding the independence and moral responsibility of
intellectuals, with Mansour Fakih being one of the thinkers who devoted
considerable attention to this matter.

Through the critical perspective developed by Mansour Fakih,
intellectuals are not only positioned as producers of knowledge but also
as subjects actively engaged in dismantling structures of injustice and
fostering social transformation. Therefore, this study broadly formulates
two main research questions: first, how is the intellectual defined in
Mansour Fakih’s thought? second, what is the role of intellectuals in the
process of social transformation according to Mansour Fakih?

The purpose of this study is to describe the concept of
intellectuals from Mansour Fakih’s perspective and their role in
advancing the process of social transformation. This research adopts a
qualitative approach based on library research, examining Fakih’s major
works as primary sources and various relevant literature as secondary
references. The method employed is descriptive-analytical to examine
Mansour Fakih’s thought.

The findings of this study conclude that: firs¢, the concept of
intellectuals in Mansour Fakih’s thought represents a transformative-
participatory model, namely intellectuals who are organically rooted in
the social dynamics of society by integrating critical analytical capacity
with direct involvement in the process of social transformation. Second,
Fakih’s perspective on the role of intellectuals in social transformation
portrays them as subjects with moral, political, and cultural

vii



responsibilities to actively engage in social struggles that side with the
oppressed, grounded in the social realities of community life, and to
advance social transformation through three strategic roles: a) building
resistance movements and fostering the people’s critical consciousness;
b) conducting participatory research involving direct engagement in the
dynamics of social movements; and c¢) policy advocacy and the
development of solidarity networks.

Keywords: Intellectuals, Social Transformation, Mansour Fakih
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MOTTO

Bagi seorang Muslim, yang diutamakan bukan bagaimana ia mencapai
keberhasilan atau menghindari kegagalan, namun yang diutamakan

adalah bagaimana ia dapat terus bertahan untuk berjuang.

(Etos Perjuangan dalam Khittah Perjuangan HMI)
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Diskursus tentang intelektual telah lama menjadi sorotan
dalam berbagai tradisi pemikiran, khususnya peran dalam
konteks perubahan sosial. Dalam sejarah, intelektual tidak hanya
menjadi pengamat, tetapi juga aktor kunci yang memengaruhi
arah perubahan sosial, baik melalui kritik terhadap tatanan
maupun merumuskan gagasan baru.! Perubahan sosial sering
kali lahir dari kondisi yang tidak stabil, seperti ketimpangan
ekonomi, kerusakan lingkungan, melemahnya nilai-nilai
demokrasi, dan ketidakadilan yang terus berlangsung di tengah
masyarakat. Dalam situasi seperti ini, penting untuk melihat
kembali bagaimana intelektual mengambil peran nyata dalam
proses transformasi sosial. Dalam hal ini, pemikiran Mansour
Fakih dinilai relevan untuk dikaji. Ia merupakan pemikir
transformasi sosial yang tidak hanya kritis terhadap sistem yang
menindas, tetapi juga terlibat langsung dalam upaya perubahan

bersama masyarakat.

Intelektual umumnya dipahami sebagai individu yang
memiliki kecerdasan, daya analisis yang tinggi dan berpikir

objektif berdasarkan ilmu pengetahuan.?> Dalam perspektif teori

! Fridiyanto, Kaum Intelektual dalam Catatan Kaki Kekuasaan (Lampung:
Gre Publishing, 2017), h. 46.
2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Intelektual



sosial, intelektual tidak hanya diukur dari pengetahuan semata,
melainkan dari keterlibatan dalam menanggapi persoalan sosial
secara aktif.> Noam Chomsky menegaskan bahwa intelektual
memiliki tanggung jawab moral untuk menyuarakan kebenaran
dan mengkritisi kekuasaan, terutama dalam masyarakat
demokrasi.* Dengan demikian, dalam konteks demokrasi, kaum
intelektual berperan penting dalam menjaga wacana publik agar
tetap jujur, terbuka, dan berpihak pada kepentingan masyarakat

luas.

Di sisi lain, pandangan Edward Said sejalan dengan
pemikiran Chomsky tentang intelektual. Bagi Said, intelektual
adalah sosok yang menyuarakan kebenaran di hadapan
kekuasaan, meskipun hal itu bertentang dengan kehendak
penguasa.’ Dalam pengertian ini, intelektual digambarkan
sebagai representasi dari kelompok tertentu yang berani dan
artikulatif dalam menyampaikan pemahaman kepada publik.®
Dengan demikian, intelektual menurut Said lebih dekat pada
posisi kritis dan oposisi terhadap tirani, daripada menjadi alat

kepentingan penguasa.

3 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: Gadjah

Mada University Press, 2012), h. 212.

4 Romanus Piter, “Diskursus Intelektual Dalam Filsafat Politik Noam

Chomsky Dan Relevansinya Di Indonesia,” Aggiornamento 3, no. 02 (Desember
2022): 02, https://doi.org/10.69678/aggiornamento3021-16.

> Edward W. Said, Peran Intelektual: Kuliah-kuliah Reith Tahun 1993, trans.

oleh Rin Hindryati P. dan P. Hasudungan Sirait (Yogyakarta: Pustaka Obor Indonesia,
2014), h. xi.

®W. Said, h. 9.



Selain itu, dalam tradisi pemikiran Marxis, Antonio
Gramsci memberikan perhatian khusus terhadap peran
intelektual dalam struktur sosial. Dalam Selections from the
Prison Notebooks (1971), ia menekankan bahwa setiap orang
memiliki potensi menjadi intelektual, namun tidak semuanya
menjalankan fungsi sosial sebagai intelektual. Gramsci
membedakan dua jenis intelektual; intelektual tradisional, yang
bekerja di ruang akademik dan cenderung terpisah dari realitas
sosial, serta intelektual organik, yang terlibat langsung dengan
kelompok sosial tertentu dan Dberperan aktif dalam

memperjuangkan kepentingan kelas tersebut.’

Kendati demikian, meski memiliki peran penting dalam
perubahan sosial dan politik, kaum intelektual kerap
menghadapi tantangan. Dalam realitas yang sarat kepentingan
ekonomi dan kekuasaan, tidak sedikit dari para intelektual yang
justru terseret menjadi alat legitimasi status quo. Kaum
intelektual ~ selalu  dihadapkan pada  dilema antara
mempertahankan keadaan mapan yang sarat akan penindasan
atau mendorong terjadinya transformasi sosial, antara rekayasa
sosial atau partisipasi, antara kepentingan elit atau kepentingan
rakyat.® Oleh karena itu, independensi dan tanggung jawab

moral intelektual menjadi isu sentral dalam diskursus ini.

7 Antonio Gramsci, Prison Notebooks: Catatan-catatan dari Penjara, trans.
oleh Teguh Wahyu Utomo (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 3.

8 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi
(Yogyakarta: INSISTPress dan Pustaka Pelajar, 2013), h. 6-7.



Di Indonesia, isu ketidakadilan tetap menjadi persoalan
utama dalam dinamika sosial-politik. Sebagai negara demokratis
yang multikultural, Indonesia menghadapi berbagai tantangan
dalam mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial. Sejak
reformasi 1998, sejumlah perubahan struktural telah terjadi,
seperti pemilu langsung, kebebasan pers, dan tumbuhnya
masyarakat sipil. Namun, perubahan ini belum sepenuhnya
menjawab persoalan mendasar seperti ketimpangan ekonomi,
ketidakmerataan kekuasaan politik, dan marginalisasi kelompok
tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidakadilan tetap
menjadi masalah struktural yang membutuhkan perhatian serius
dari berbagai kalangan, termasuk para intelektual dan aktivis

sosial.

Ketimpangan ekonomi di Indonesia tercermin dari
jurang yang semakin lebar antara kelompok kaya dan
masyarakat miskin. Data Bank Dunia tahun 2015 menunjukkan
bahwa 10% orang terkaya menguasai 77% kekayaan nasional,
bahkan 1% di antaranya menguasai hampir separuh total
kekayaan.’ Sementara itu, sebagian besar rakyat masih kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar. Kondisi ini tidak hanya

menunjukkan ketimpangan distribusi sumber daya, tetapi juga

Bank

% Jerry Kurniawan, “Indonesia’s Rising Divide - Bahasa Indonesia,” World
Group, 15 April 2016, h. 18,

https://thedocs.worldbank.org/en/doc/986461460705141518-
0070022016/Indonesias-Rising-Divide-Bahasa-Indonesia.



menggambarkan kegagalan sistem dalam mewujudkan keadilan

sosial.

Di saat bersamaan, dalam konteks politik Indonesia,
demokrasi yang idealnya menjadi alat untuk mewujudkan
kepentingan rakyat, justru kerap dikooptasi oleh kelompok elit
yang memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya dan
kekuasaan. Situasi ini diperburuk oleh menguatnya praktik
oligarki yang didorong oleh dominasi kapital dan jejaring
kekuasaan sempit. Para pemilik modal memanfaatkan institusi-
institusi negara untuk memperluas akumulasi kapital, sehingga
ruang partisipasi rakyat semakin terpinggirkan.! Pola ini
mencerminkan relasi kekuasaan yang tidak setara dan telah
berlangsung lama sejak masa Orde Baru. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh Fredy Tobing:

“Sejak awal, pemerintahan Orde Baru
membentuk  sistem  ekonomi-politik  yang
bersifat  patrimonial dan terpusat pada
Presiden Soeharto beserta elit di sekitarnya.
Struktur kekuasaan dibangun secara otoriter
dan birokratis, dengan mengandalkan loyalitas
pribadi. Jabatan-jabatan penting dikuasai oleh
kalangan militer dan teknokrat yang berfungsi
menjaga stabilitas dan membungkam oposisi.
Hubungan kekuasaan ini berlangsung secara
vertikal dan hierarkis, bukan berdasarkan
profesionalisme, melainkan kepatuhan
terhadap kepentingan penguasa pusat. Pola ini

Jurnal

10 Sunardi Sunardi, “Oligarki di Indonesia: Relasi Kapital Yang Dominan,”
Politik  Profetik 8, no. 2 (Desember 2020): 313,

https://doi.org/10.24252/profetik.v8i2a7.



memicu maraknya praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN) dalam birokrasi, serta

menjauhkan negara dari  prinsip-prinsip

akuntabilitas dan keadilan bagi rakyat”."!

Ketidakadilan di Indonesia juga tampak dalam aspek
budaya, terutama melalui minimnya representasi kelompok
minoritas dan terpinggirkan, baik dalam media, kebijakan
publik, dan ruang sosial lainnya. Stereotip, diskriminasi, dan
intoleransi masih menjadi hambatan serius bagi terciptanya
kesetaraan. Fenomena ini mencerminkan adanya ketidakadilan
struktural yang lebih dalam, yang tidak lepas dari pengaruh
globalisasi dan dominasi paham neoliberalisme di negara-negara

dunia ketiga seperti Indonesia.

Menurut Mansour Fakih, globalisasi merupakan bagian
strategi dominasi kapitalisme global yang dikendalikan oleh
perusahaan transnasional (TNCs).!? Kehadiran globalisasi tidak
hanya berimplikasi pada pertumbuhan dan akumulasi kapital
global, tetapi juga menghomogenkan budaya dan melemahkan
identitas lokal.'® Jika ditelaah lebih jauh, proses ini telah
memperkuat hegemoni neoliberalisme dalam struktur sosial dan
menciptakan ketimpangan ekonomi serta krisis identitas di

tengah masyarakat.

11 Fredy B. L. Tobing, Praktik Relasi Kekuasaan: Soeharto dan Krisis
Ekonomi 1997-1998 (Jakarta: Kompas, 2013), h. 22-23.

12 Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, h. 216.

13 Gita Aprinta E. B, “Globalisasi Budaya, Homogenisasi Dan Pengaruhnya
Terhadap Identitas Budaya Lokal,” Janaloka : Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 2
Desember (Desember 2023): 71-80, https://doi.org/10.26623/janaloka.v1i2.



Sejak dijalankannya hasil kesepakatan Washington
(Washington Consensus) pada tahun 1980-an, paham
neoliberalisme telah memainkan peran dalam mendorong logika
pasar bebas'* yang kerap mengabaikan kepentingan kelompok
lemah dan marginal. Dalam konteks ini, akses terhadap
pendidikan, layanan kesehatan, dan kesempatan ekonomi
menjadi tidak merata. Kelompok minoritas sering kali tidak
memiliki posisi tawar yang cukup untuk memperjuangkan hak-
haknya. Ketimpangan yang terjadi tidak hanya menyoal aspek
ekonomi, tetapi juga memperkuat ketimpangan sosial dan

kultural yang telah tertanam lama dalam struktur masyarakat.

Dengan kondisi demikian, transformasi sosial menjadi
sebuah jalan yang tepat untuk diambil. Sejak era kemerdekaan
hingga dewasa ini, diskursus tentang perubahan sosial di
Indonesia selalu diwacanakan oleh para tokoh intelektual dari
masa ke masa sebagai tawaran untuk membentuk kondisi sosial
yang berkeadilan. Para pemikir seperti Kuntowijoyo, Muslim
Abdurrahman, M. Dawam Raharjo, Djohan Effendi, Arief
Budiman, Mansour Fakih, dan lainnya konsisten dalam
menyuarakan kritik atas ketidakadilan yang terjadi di Indonesia
dan memberikan gagasan alternatif untuk menuju perubahan

sosial yang lebih adil.

14 Awalil Rizki dan Nasyith Majidi, Neoliberalisme Mencengkeram
Indonesia (Jakarta: E Publishing Company, 2008), h. 240.



Misalnya, seperti yang digagas oleh M. Dawam
Rahardjo, ia memandang bahwa transformasi sosial sebagai
suatu proses perubahan struktural dalam bidang ekonomi dan
sosial yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. melalui bukunya
Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, ia menekankan
pentingnya prinsip keadilan, distribusi kekayaan yang merata,
dan pemberdayaan kelompok ekonomi lemah. Dawam
mengkritisi  sistem ekonomi kapitalis yang dianggap
menciptakan ketimpangan sosial dan mendorong terjadinya
praktik eksploitasi. Sebagai alternatif, ia menawarkan sistem
ekonomi Islam yang menekankan pada etika, solidaritas sosial,

dan tanggung jawab kolektif.

Di lain sisi, Mansour Fakih melihat transformasi sosial
sebagai proses perubahan yang didasarkan pada kesadaran kritis
terhadap sistem dan struktur sosial yang tidak adil.'"> Dalam
artian bahwa, terbangunnya kesadaran masyarakat atas realitas
sosial yang hegemonik dan menindas menjadi hal mendasar
untuk menuju proses transformasi sosial. Fakih menyoroti
pentingnya kesadaran akan ketimpangan dan dominasi
kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat dengan menekankan
partisipasi aktif untuk memahami dan mengkritisi adanya
struktur sosial yang menindas.'® Dalam hal demikian, kaum
intelektual memiliki peran vital dalam membangun kesadaran

masyarakat yang terhegemoni. Mansour Fakih berpandangan

15 Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, h. 9.
16 Fakih, h. 174-177.



bahwa intelektual tidak dapat terpisah dari realitas masyarakat
yang lebih luas, mereka harus ikut terlibat langsung dalam
memecahkan masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat

akar rumput.

Di kalangan umum, Mansour Fakih dikenal sebagai
seorang pemikir dan aktivis sosial, ia salah satu tokoh yang
mengadaptasi dan menerapkan teori sosial kritis dalam konteks
pemikiran Islam dan sosial-politik Indonesia. Fakih
memperkenalkan ide tentang intelektual melalui karya-karya
teoretisnya, seperti Masyarakat Sipil untuk Transformasi Sosial:
Pergolakan Ideologi LSM Indonesia (1996) dan Jalan Lain:
Manifesto Intelektual Organik (2002), yang berfokus pada
kebutuhan kaum intelektual untuk terlibat aktif dalam kehidupan
sosial dan politik masyarakat. Mansour Fakih kerap kali
menyuarakan mengenai pentingnya memperjuangkan keadilan
sosial, membangun kesadaran kritis dan memberdayakan kelas
bawah, serta mengkritisi struktur sosial, budaya, politik dan

ekonomi yang timpang.

Sebagaimana dikatakan di atas, cukup banyak tokoh
intelektual Indonesia yang menaruh perhatian atas diskursus
transformasi sosial. Namun dalam penelitian ini, peneliti cukup
memiliki perhatian lebih terhadap pemikiran Mansour Fakih.
Hal ini didasarkan atas pendekatan partisipatif yang digunakan
dalam membangun gagasannya untuk upaya perubahan sosial di
Indonesia. Dalam artian bahwa, gagasan-gagasannya mengenai

transformasi sosial bukan hanya lahir dari analisis bacaan teoritis
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belaka, akan tetapi gagasan teori yang dibangun oleh Mansour
Fakih merupakan hasil dari perpaduan antara teori perubahan
sosial dengan refleksi kritisnya selama berkecimpung dalam
aktivitas gerakan sosial bersama masyarakat akar rumput dalam

kurun waktu kurang lebih 25 tahun.

Dengan demikian, menurut pandangan peneliti, gagasan-
gagasan Mansour Fakih bersifat praksis dan radikal dalam
membangun diskursus terkait hubungan kaum intelektual dalam
proses perubahan sosial. Mansour sendiri memiliki pandangan
bahwa intelektual tidak hanya bertanggung jawab untuk
menghasilkan pengetahuan dan memberi makna terhadap suatu
realitas sosial, tetapi juga harus mampu mempraktikkan
pengetahuan tersebut dalam aksi sosial yang lebih konkret untuk
mengubah realitas sosial yang tidak adil dan dianggapnya
bermasalah agar mencapai perubahan sosial yang lebih adil.!”
Oleh karena itu, kajian mengenai peran intelektual dalam
pemikiran Mansour Fakih cukup penting diteliti, khususnya
untuk menggali bagaimana peran intelektual dalam upaya
melakukan transformasi sosial di Indonesia dengan berbasis
pada prinsip keadilan. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul
Peran Intelektual dalam Transformasi Sosial (Analisis atas

Pemikiran Mansour Fakih) dalam penelitian ini.

17 Fakih, h. 5.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di
atas, maka penelitian ini akan berfokus pada rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana definisi intelektual dalam pemikiran
Mansour Fakih?
2. Apa peran intelektual dalam transformasi sosial

menurut perspektif Mansour Fakih?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran
Mansour Fakih mengenai peran kaum intelektual dalam proses
transformasi sosial. Peneliti akan mengeksplorasi bagaimana
Fakih memandang peran intelektual dalam merespons
ketidakadilan sosial dan politik yang terjadi di masyarakat dalam
upaya perubahan sosial yang lebih adil. Berdasarkan rumusan
masalah yang telah peneliti tentukan, maka tujuan utama dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji dan mendeskripsikan konsep intelektual

menurut pemikiran Mansour Fakih.

2. Menganalisis  serta  mendeskripsikan  peran

intelektual dalam proses transformasi sosial dari

pemikiran Mansour Fakih.

Adapun kegunaan yang diharapkan nantinya dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Memberikan pemahaman secara komprehensif
mengenai konsep intelektual dalam pemikiran
Mansour Fakih.

2. Memperkaya diskursus terkait peran intelektual
dalam upaya transformasi sosial.

3. Memperkuat wacana dalam upaya transformasi
sosial untuk masyarakat dan para aktivis gerakan
sosial, dalam kaitannya dengan perjuangan melawan
ketidakadilan sosial yang terstruktur beserta segala

bentuk eksploitasi dan praktik dehumanisasi.

D. Tinjauan Pustaka/ Studi Literatur

Studi terhadap pemikiran Mansour Fakih telah banyak
dilakukan dalam konteks gerakan sosial, gender, pendidikan,
maupun teologi Islam dalam kaitannya dengan upaya
transformasi sosial. Akan tetapi, peneliti belum menemukan
kajian penelitian yang secara mendalam menganalisis mengenai
peran intelektual dalam kerangka pemikiran Mansour Fakih.
Kajian ini penting untuk menggali lebih lanjut bagaimana Fakih
melihat peran intelektual dalam perjuangan perubahan sosial di
Indonesia yang memiliki struktur sosial dan politik yang
kompleks. Dengan demikian, berikut beberapa literatur
penelitian yang peneliti tinjau dalam mengkaji pemikiran dari

Mansour Fakih:
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1.

Pendidikan Populer sebagai Strategi Pengembangan
Masyarakat (Telaah atas Pemikiran Mansour
Fakih), skripsi Karya Tri Hariyono, 2006.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
berbasis pustaka (library research) dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis. Dalam
penelitian ini, Tri Hariyono berupaya mengurai
secara sistematis bagaimana kerangka konseptual
Mansour Fakih tentang pendidikan rakyat sebagai
instrumen penyadaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemikiran Mansour Fakih
tentang pendidikan populer menekankan tiga aspek
utama: 1) penyadaran ditempatkan sebagai inti dari
seluruh proses pendidikan, 2) metode dialogis
menjadi pendekatan utama dalam membangun relasi
antara pendidik dan masyarakat, 3) tujuan akhir dari
proses pendidikan adalah lahirnya kesadaran kritis
yang memungkinkan masyarakat berpikir mandiri,
merumuskan kebutuhan sendiri, serta menyusun
perencanaan hidupnya tanpa tergantung pada
dominasi pihak luar. Mansour Fakih menegaskan
bahwa inti dari pengembangan masyarakat adalah
keberpihakan pada kaum tertindas (dhu’afa),

sehingga pendidikan harus diarahkan untuk
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membebaskan mereka dari belenggu kemiskinan dan
keterbelakangan. '8
2. Skripsi berjudul Kedudukan Perempuan dalam Islam
(Studi atas Pemikiran Dr, Mansour Fakih), karya
Hartati, 2007.
Studi ini membahas pandangan Mansour
Fakih mengenai kesetaraan gender dalam Islam
dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi
pustaka (library research) serta metode analisis
deskriptif. Penelitian ini mengungkap bahwa analisis
Mansour  Fakih  tentang  berbagai  bentuk
ketidakadilan gender mencakup marginalisasi,
subordinasi, stereotip, kekerasan, dan beban ganda.
Seluruh bentuk ketidakadilan tersebut saling
berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa al-quran secara
prinsip menempatkan laki-laki dan perempuan dalam
kedudukan yang setara, sebab keduanya berasal dari
satu nafs tanpa adanya superioritas salah satu pihak.
Mansour Fakih menegaskan bahwa hak dan
kewajiban laki-laki maupun perempuan bersifat adil

dan seimbang, sehingga pandangan al-quran dapat

' Tri Hariyono, “Pendidikan Populer sebagai Strategi Pengembangan
Masyarakat (Telaah atas Pemikiran Mansour Fakih)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/54143.
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dinilai revolusioner dalam membangun relasi
kemanusiaan yang egaliter.'’

3. Komparasi Pendidikan Kritis Mansour Fakih dan
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, skripsi karya Edi
Supriyadi, 2010.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif dan
metode komparatif. Penelitian ini berangkat dari
anggapan bahwa pendidikan tidak sepenuhnya bebas
dari kepentingan politik, melainkan sering kali
berfungsi memproduksi sistem sosial yang tidak adil.
Namun demikian, pendidikan juga dapat menjadi
sarana untuk menumbuhkan kesadaran kritis
sekaligus alat perlawanan terhadap praktik
dehumanisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep  pendidikan  kritis Mansour  Fakih
menekankan pendidikan sebagai proses
pemberdayaan, pengembangan kesadaran kritis, dan
upaya humanisasi. Sementara itu, pemikiran Athiyah
al-Abrasyi lebih menitikberatkan pada prinsip
persamaan, kebebasan, demokrasi, dan keadilan
dalam pendidikan. Keduanya memilik titik temu
dalam menjunjung tinggi fitrah manusia serta

membangun relasi yang humanistik antara pendidik

19 Hartati, “Kedudukan Perempuan dalam Islam (Studi atas Pemikiran Dr.
Mansour Fakih)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/66603.
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dan peserta didik. Adapun perbedaan orientasi
terletak pada fokus masing-masing: Mansour Fakih
lebih menekankan keadilan sosial, sedangkan
Athiyah al-Abrasyi berorientasi pada pembentukan
pribadi Islam.?

4. Skripsi Teologi Transformatif (Studi Pemikiran
Mansour Fakih), karya Roni Saputra, 2013.

Skripsi ini merupakan penelitian studi
pustaka (Library Research) dengan pendekatan
teologi sosial. Studi ini mengkaji pemikiran
Mansour Fakih tentang teologi transformatif dan
relevansinya dalam perubahan sosial. Roni Saputra
menunjukkan bahwa teologi transformatif ala
Mansour Fakih berakar pada prinsip keadilan,
dengan penafsiran agama yang bergeser dari tafsir
teosentris ke tafsir liberatif. Selain menyoroti kritik
terhadap struktur sosial yang tidak adil, penelitian ini
juga menguraikan empat implikasi utama dari
teologi transformatif Mansour Fakih, yaitu dalam
aspek  sosiologis, politik, ekonomi, dan

keagamaan.?!

20 Edi Supriyadi, “Komparasi Pendidikan Kritis Mansour Fakih dan
Muhammad Athiyah al-Abrasyi” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010),
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/5850.

21 Roni Saputra, “Teologi Transformatif (Studi Pemikiran Mansour Fakih)”
(Skripsi, UIN  Sunan Kalijaga  Yogyakarta, 2013), http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/12816.
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5. Skripsi berjudul Paradigma Pendidikan Kritis
Transformatif Mansour Fakih Tentang Transformasi
Sosial, karya Agus Firmanto, 2015.

Skripsi ini merupakan bentuk penelitian
kajian pustaka (Library Research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Studi ini menyoroti
dominasi paradigma pendidikan liberal dalam
konteks globalisasi-neoliberal yang cenderung
menempatkan masyarakat sebagai objek pasif. Agus
menilai bahwa pendidikan dalam kerangka ini
berperan mempertahankan status quo dan gagal
membangun kesadaran kritis terhadap struktur
sosial, ekonomi, dan politik yang timpang. Melalui
analisis terhadap pemikiran Mansour Fakih, Agus
menunjukkan bahwa paradigma pendidikan kritis
transformatif berupaya membangun kesadaran kritis
dan menghapus praktik dehumanisasi yang lahir dari
sistem yang menindas. Pendidikan, dalam
pandangan ini, diarahkan untuk mendorong
transformasi sosial yang adil dan humanis melalui
penciptaan relasi baru dalam bidang ekonomi,
politik, budaya, dan lingkungan.?

6. Artikel jurnal Konsep Pendidikan Pembebasan
Mansour Fakih, karya Amir Rifa’i, 2019.

22 Agus Firmanto, “Paradigma Pendidikan Kritis Transformatif Mansour
Fakih Tentang Transformasi Sosial” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
2015), http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/20864.
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Artikel ini mengkaji pemikiran Mansour
Fakih mengenai pendidikan yang bersifat
emansipatoris dan relevansinya dengan pendidikan
Islam. Melalui pendekatan kualitatif dan studi
pustaka (Library research), Amir menyoroti kritik
Mansour Fakih terhadap pendidikan modern yang
cenderung menjadi alat komodifikasi dan reproduksi
penindasan kultural, yang justru menghambat
kebebasan dan kesadaran kritis peserta didik.
Menurut pemikiran Mansour, pendidikan harusnya
menjadi ruang pembebasan yang membangun
pemikiran kritis melalui pengalaman, pendekatan
dialogis, dan proses belajar yang tidak menggurui.
Amir juga menunjukkan bahwa konsep ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang
menolak bentuk pembelengguan terhadap potensi
kemanusiaan.”?
7. Skripsi Corak Pemikiran Teologi Mansour Fakih,
yang disusun oleh Ufid Yulia Fitaningsari, 2020.
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan
(Library research) dengan metode kualitatif
deskriptif. Kajian ini berangkat dari keprihatinan
atas kondisi mayoritas masyarakat abad-21 yang

dinilai mengalami krisis moralitas yang menjadi

B Amir Rifa’i, “Konsep Pendidikan Pembebasan Mansour Fakih,” Kelola:
Journal of Islamic Education Management 4, no. 2 (Oktober 2019): 87-100,
https://doi.org/10.24256/kelola.v4i2.869.
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problematika akut dalam kehidupan era globalisasi.
Dengan kata lain, penurunan moral tersebut tidak
terlepas dari adanya sistem globalisasi hari ini yang
berimplikasi pada penurunan kualitas spiritual. Hasil
studi ini menujukan bahwa pemikiran teologi
Mansour Fakih bercorak rasional atau liberal,
dengan ciri dinamis dan kontekstual atas realitas
sosial yang dihadapi masyarakat kontemporer.
Skripsi ini pula menjelaskan bahwa, pendekatan
teologi model ini dapat membentuk kembali
pemahaman kesadaran spiritual dan nilai-nilai
kemanusiaan.**

8. Penelitian Keadilan Gender Perspektif Mansour
Fakih (1953-2004), skripsi T. Khairiyah Farahuda,
2022.

Skripsi ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan metode
kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, Khairiyah
menyoroti mengenai keadilan gender dalam tafsir
keagamaan menurut perspektif Mansour Fakih.
Hasil studi ini menunjukkan menurut Mansour
Fakih, diskriminasi terhadap perempuan banyak
dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan yang

keliru dan bias. Dengan kata lain, keadilan dalam

24 Ufid Yulia Fitaningsari, “Corak Pemikiran Teologi Mansour Fakih”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020),
https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/11469.
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konteks gender menuai beberapa permasalahan
dalam tafsir keagamaan yang membangun
keyakinan masyarakat sehingga menempatkan kaum
perempuan dalam struktur sosial pada posisi
subordinat. Mansour menekankan pentingnya
rekonstruksi relasi gender dalam Islam melalui
dekonstruksi tafsir keagamaan agar tercipta keadilan
gender yang lebih setara dalam masyarakat.?

9. Tesis Paradigma Pendidikan Kritis dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Abad Ke-21
Perspektif Mansour Fakih, oleh Muhammad Isa
Anshori, 2024.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
berbasis kajian pustaka (/ibrary research) dengan
menggunakan metode  deskriptif-analitis.  Isa
Anshori, melalui penelitian ini berupaya menyoroti
fenomena dehumanisasi pendidikan agama Islam di
tengah perkembangan teknologi abad ke-21. Dengan
pendekatan filosofis yang menitikberatkan pada
analisis epistemologis pendidikan kritis dalam
pendidikan agama Islam dari perspektif Mansour
Fakih, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan
seharusnya menjadi proses pembebasan dan sarana

emansipasi sosial. Hasil dari penelitian ini

% T. Khairiyah. Farahuda, “Keadilan Gender Perspektif Mansour Fakih
(1953-2004)” (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), http://repository.uin-
suska.ac.id/id/eprint/63130.
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menunjukkan bahwa paradigma pendidikan kritis
mampu menyatukan teori dan praksis dengan tujuan
memberdayakan  kelompok tertindas melalui
kesadaran kritis dan tindakan transformatif.
Implementasinya dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam mencakup lima aspek penting: 1)
peserta didik sebagai subjek aktif, 2) pendidik
sebagai fasilitator dialogis, 3) materi kontekstual, 4)
metode partisipatif, dan 5) evaluasi yang
menekankan proses. Secara keseluruhan, studi ini
menegaskan relevansi pemikiran Mansour Fakih
dalam mewujudkan pendidikan Islam yang humanis

dan transformatif.?®

E. Metode Penelitian

Metodologi merupakan bagian dari penelitian yang
memuat prinsip-prinsip dan kerangka bagaimana sebuah
penelitian akan dilakukan.’’” Maka dari itu, peneliti akan
menjabarkan metode penelitian yang digunakan dan prosedur

dalam pengerjaan pada penelitian ini sebagai berikut:

26 Muhammad Isa Anshori, “Paradigma Pendidikan Kritis dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Abad ke-21 Perspektif Mansour Fakih” (Tesis,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/70426.

27 Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma, Metode,
dan Aplikasi (Malang: UB Press, 2017), h. 7-8.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
berbasis pustaka (library research) dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif-analitis. Metode deskriptif
merupakan suatu metode untuk melakukan penelitian
terhadap suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya
manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai
karya seni sekelompok manusia atau objek budaya lainnya.?®
Dalam penelitian ini, peneliti akan berusaha mengeksplorasi
serta menganalisis berbagai macam literatur dari berbagai
sumber untuk mengkaji pemikiran dari Mansour Fakih.
Literatur-literatur tersebut berupa buku maupun artikel, baik
yang ditulis oleh Mansour Fakih sendiri maupun berbagai
pustaka yang masih relevan dengan objek penelitian ini, serta
hasil penelitian-penelitian ataupun berbagai tulisan yang
mengulas mengenai pemikiran Mansour Fakih sebagai data
sekunder. Dari berbagai literatur yang telah peneliti peroleh,
kemudian akan ditelaah secara mendalam dengan

menggunakan metode tertentu.

2. Sumber Data

Sebagaimana telah peneliti jelaskan di atas, maka

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi

28 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta:
Paradigma, 2005), h. 58.
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dalam dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Secara umum, dalam penelitian berbasis pustaka
data primer merupakan sebuah sumber data
berupa buku-buku maupun artikel-artikel yang
langsung ditulis oleh tokoh yang akan diteliti
pemikirannya. Dalam hal ini, sumber data primer
dalam penelitian ini adalah karya-karya tulisan
dari Mansour Fakih.
Adapun karya-karya tulisan Mansour
Fakih yang akan menjadi rujukan primer dalam
penelitian ini adalah buku-buku sebagai berikut:
e Mansour Fakih, Jalan  Lain:
Manifesto  Intelektual  Organik,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar
e Mansour Fakih, Masyarakat Sipil
untuk Transformasi Sosial
(Pergolakan Ideologi LSM
Indonesia), Yogyakarta: Pustaka
Pelajar
e Mansour Fakih, Runtuhnya Teori

Pembangunan  dan  Globalisasi,
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Yogyakarta: Insist Press dan Pustaka
Pelajar
e Mansour Fakih, Analisis Gender dan
Transformasi Sosial, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar
e Mansour Fakih, “Teologi Kaum
Tertindas”, dalam Spiritualitas Baru:
Agama  dan  Aspirasi  Rakyat,
Yogyakarta: Institut Dian/Interfidei
Melalui buku-buku di atas, peneliti akan
mencoba menelaah serta menganalisis peran
kaum intelektual dalam proses transformasi
sosial menurut pemikiran dari Mansour Fakih.
Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data
pendukung yang digunakan dalam sebuah
penelitian tertentu. Sumber data sekunder
berbentuk karya-karya yang merupakan hasil
interpretasi dari penelitian-penelitian terhadap
pemikiran tokoh tertentu. Dalam hal ini, sumber
data yang akan peneliti gunakan ialah berupa
buku-buku  maupun artikel-artikel  yang
memaparkan pemikiran Mansour Fakih serta
buku-buku ataupun berbagai artikel yang masih
relevan dengan topik penelitian yang diangkat.

Berikut peneliti cantumkan beberapa sumber data
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sekunder yang akan digunakan dalam penelitian
ini:
e Puthut EA, Mansour Fakih: Kitab
Yang Selalu Terbuka, Yogyakarta:
INSIST Press
e Lies Macoes, dkk., Pokok-pokok
Pikiran Dr. Mansour Fakih: Refleksi
Kawan Seperjuangan, Yogyakarta:
SIGAB
e FEdward W. Said, Peran Intelektual:
Kuliah-kuliah Reith Tahun 1993,
Jakarta: Pustaka Obor Indonesia

3. Teknik Pengolahan Data

Setelah tahapan pengumpulan data baik yang primer
maupun sekunder terkumpul, maka peneliti akan melangkah
ke tahap selanjutnya yaitu pengolahan data. Data yang telah
terkumpul kemudian akan peneliti olah dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Analisis
Dalam mengolah data-data penelitian
yang telah terkumpul dari berbagai sumber
pustaka, baik primer maupun sekunder,
kemudian peneliti akan menggunakan metode
analisis kualitatif dengan pendekatan analisis isi

(content analysis) untuk memahami dan
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mengungkapkan yang terkandung dalam teks,

terutama yang berkaitan dengan objek penelitian

yang dikaji. Adapun langkah-langkah yang akan

dilakukan oleh peneliti dalam penggunaan

metode ini yaitu sebagai berikut:

Reduksi data: pada tahap ini, peneliti
akan mereduksi data  dengan
menginventarisasi  dalam  bentuk
uraian yang rinci, memusatkan
perhatian pada hal-hal pokok dan
penting yang relevan dengan objek
penelitian.

Klasifikasi data: setelah dilakukan
tahap reduksi data, maka dari hasil
dari reduksi tersebut peneliti akan
melakukan proses klasifikasi data,
yaitu mengelompokkan data-data
berdasarkan kategori yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Display data: pada tahap ini, peneliti
akan mengorganisasikan data-data ke
dalam  suatu = maping  untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan isi
bab-bab pembahasan yang relevan

dengan objek dan tujuan penelitian.
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b. Deskripsi

Memberikan  penafsiran serta
interpretasi dan mengambil
kesimpulan:  sebagaimana dalam
penelitian  kualitatif, = melakukan
analisis dan interpretasi merupakan
salah satu ciri di dalamnya. Setelah
tiga tahap sebelumnya selesai
dilakukan, maka peneliti akan
melakukan penafsiran-penafsiran
terhadap data-data yang telah
tersedia. Proses penafsiran dan
interpretasi pada tahap ini dilakukan
untuk mengungkapkan makna yang
terkandung dalam bahasa atau teks.
Dari hasil penafsiran dan interpretasi
itu, kemudian  peneliti  akan
melakukan pengambilan kesimpulan

berdasarkan data-data yang ada.?’

Pada bagian ini, peneliti menggunakan

metode deskripsi dalam mengelola data untuk

menyajikan hasil data yang telah di analisis

secara sistematis. Tahap ini bertujuan untuk

menggambarkan  pokok-pokok  pemikiran

Mansour

2 h. 68-71.

Fakih secara wutuh, jernih, dan
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terstruktur. Peneliti akan menguraikan gagasan
Mansour Fakih dalam bentuk tematik yang
disusun berdasarkan seluruh hasil pengolahan

data yang sudah peneliti lakukan sebelumnya.

4. Teknik Penyajian Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan akan
disajikan secara deskriptif-analitis. Penyajian deskriptif
dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis
pemikiran tokoh yang menjadi objek kajian, dalam hal ini
Mansour Fakih, terutama terkait pandangannya mengenai
peran intelektual dalam transformasi sosial. Data yang
bersumber dari karya-karya asli tokoh, baik buku, artikel,
maupun tulisan lainnya, akan disusun berdasarkan tema

pokok yang relevan dengan fokus penelitian.

Setelah proses deskripsi, data kemudian akan peneliti
analisis secara mendalam dengan pendekatan kualitatif,
yakni dengan menafsirkan makna dari pemikiran tokoh
melalui pembacaan mendalam dan kontekstual. Penyajian
data dalam penelitian ini tidak bersifat kuantitatif atau
statistik, melainkan menekankan pada penjelasan yang
argumentatif dan interpretatif. Oleh karena itu, setiap data
yang dikutip akan diikuti dengan analisis dari peneliti.
Teknik ini dipilih agar pemikiran tokoh dapat dipaparkan

secara utuh, mendalam, dan kontekstual, sesuai dengan
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pendekatan studi pustaka yang menjadi dasar metode

penelitian ini.
F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam
lima bab, untuk itu peneliti akan kemukakan sistematika
pembahasannya. Bab I merupakan bagian pendahuluan sebagai
langkah awal dalam melakukan penelitian ini. Adapun isi dari
pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang digunakan,

serta sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

Dalam Bab II, peneliti akan mendeskripsikan tentang
biografi kehidupan dan perjalanan intelektual Mansour Fakih,
serta karya-karya dan pemikirannya. Sebagaimana diketahui,
bahwa produk pemikiran dari seseorang tidak terlepas dari
kondisi-kondisi yang melatarbelakangi kehidupannya. Dengan
kata lain, pengalaman ataupun perjalanan hidup seseorang
merupakan bagian yang sangat mempengaruhi produk

pemikiran yang dilahirkannya.

Kemudian pada Bab III, peneliti akan memaparkan
kajian tentang pengertian intelektual secara umum dan melacak
historisitas ~ munculnya  terminologi intelektual serta
menguraikan perkembangan intelektual di Indonesia. Pada
bagian ini pula akan menjelaskan hasil analisis tentang konsep

intelektual dalam pemikiran Mansour Fakih.

29



Selanjutnya Bab IV merupakan bagian inti pembahasan
dari penelitian ini. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan
tentang teori transformasi sosial Mansour Fakih serta
menyajikan hasil dari penelitian mengenai peran intelektual

dalam proses transformasi sosial menurut pemikiran Mansour

Fakih.

Bab V merupakan bagian pembahasan terakhir dari
penelitian ini yang berisi kesimpulan penelitian dan saran untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dalam

bab-bab di awal, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Konsep intelektual dalam perspektif Mansour Fakih
merupakan model intelektual yang bersifat
transformatif-partisipatoris, yakni sosok intelektual
yang organik mengakar dalam dinamika sosial
masyarakat dengan mengintegrasikan kekuatan
analisis kritis dan keterlibatan langsung dalam proses
transformasi sosial.
Pemikiran Mansour Fakih mengenai peran
intelektual dalam transformasi sosial menempatkan
intelektual sebagai aktor yang memiliki tanggung
jawab moral, politik, dan kultural untuk berpihak
pada kelompok yang termarginalkan serta
mendorong terjadinya transformasi sosial. Analisis
terhadap karya-karya Mansour Fakih menunjukkan
bahwa peran intelektual yang transformatif harus
dilandasi oleh tiga pilar utama, yaitu:

a. Membangun  gerakan  resistensi  dan

kesadaran kritis (critical consciousness)
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untuk membongkar struktur penindasan dan
hegemoni ideologi dominan, baik dalam
bentuk neoliberalisme, patriarki, maupun
sentralisme negara.

b. Praktik riset partisipatoris yang melibatkan
diri secara langsung dalam dinamika gerakan
sosial, sehingga pengetahuan yang dibangun
bersifat kontekstual dan berakar pada
pengalaman rakyat.

c. Advokasi kebijakan dan pembangunan
jaringan solidaritas yang melintasi batas
sektor, kelas, maupun wilayah, agar
perubahan sosial memiliki basis yang luas

dan berkelanjutan.

Peran tersebut bukanlah sekadar ~memberikan
sumbangan pemikiran dari luar, melainkan keterlibatan aktif
dalam proses perjuangan sosial yang berpijak pada realitas hidup
masyarakat. Intelektual sejati adalah mereka yang memadukan
kemampuan analisis kritis dengan keberpihakan yang jelas
terhadap keadilan sosial, serta membangun kolaborasi yang

berkelanjutan dengan berbagai gerakan rakyat.

Dengan  demikian, pemikiran Mansour Fakih
mengartikulasikan model intelektual transformatif-partisipatoris
yang menolak posisi elitis dan terpisah dari masyarakat.

Intelektual tidak dipandang sebagai penyampai kebenaran dari
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atas, tetapi sebagai bagian dari proses kolektif pencarian
kebenaran, keadilan, dan kemanusian. Pemikiran ini
menawarkan kerangka konseptual yang relevan untuk
merespons tantangan kontemporer, di mana ketimpangan sosial,
krisis lingkungan, dan dominasi neoliberalisme masih menjadi
masalah global. Oleh karena itu, konsep intelektual dalam
kerangka pemikiran Mansour Fakih tidak hanya penting secara
teoritis, tetapi juga memiliki signifikansi praktis bagi upaya
membangun perubahan sosial yang berkeadilan dan

berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diperoleh, peneliti memberikan sara untuk penelitian-penelitian

selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian dalam bentuk pendekatan lapangan

Penelitian selanjutnya dapat memperluas
kajian dengan melakukan studi lapangan untuk
melihat secara langsung bagaimana peran intelektual
dijalankan dalam konteks gerakan sosial di berbagai
daerah. Hal ini akan memberikan gambaran empiris
yang lebih kaya untuk menguji relevansi konsep

Mansour Fakih dalam praktiknya.

2. Analisis komparatif
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Penelitian berikutnya dapat membandingkan
model intelektual Mansour Fakih dengan konsep
intelektual dari tokoh lain, baik dalam konteks
Indonesia maupun internasional. Tujuannya adalah
untuk menemukan persamaan, perbedaan, dan

relevansi masing-masing model.

Studi kritis atas pemikiran Mansour Fakih

Diperlukan penelitian yang secara Kkritis
mengulas kelemahan, kekosongan, atau keterbatasan
pemikiran Mansour Fakih, sehingga dapat
melahirkan pengembangan teori yang lebih adaptif

terhadap tantangan kontemporer.
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